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Permasalahan sampah organik rumah tangga menjadi isu kesehatan 

lingkungan yang semakin mendesak, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan sistem pengelolaan sampah terpusat. Penutupan Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) Piyungan memperparah kondisi tersebut, 

termasuk di Dusun Pedukuhan Bakung, Kabupaten Bantul. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik 

melalui pembuatan kompos. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif melalui tahapan 

penyuluhan, survei identifikasi masalah, dan pelatihan pembuatan 

komposter. Sasaran kegiatan adalah pemuda-pemudi dan masyarakat 

setempat yang berperan aktif dalam kegiatan lingkungan. Evaluasi 

dilakukan menggunakan pretest–posttest serta observasi keterampilan 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan peserta dalam pengelolaan sampah organik, serta 

perubahan perilaku awal dalam pemilahan dan pemanfaatan limbah 

rumah tangga. Sebagian besar masyarakat sebelumnya masih membakar 

sampah organik, namun setelah intervensi mulai memahami alternatif 

pengolahan yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan ini juga berhasil 

membentuk kader pemuda yang mampu melakukan penyuluhan 

lanjutan kepada masyarakat. Dengan demikian, program ini 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan sampah serta mendukung terciptanya lingkungan yang 

lebih bersih dan sehat. 
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Organic waste management at the household level remains a critical 

environmental health challenge, particularly following limitations in landfill 

capacity. This condition highlights the need for community-based empowerment 

approaches to enhance independent waste management practices. This 

community service program aimed to improve knowledge, attitudes, skills, and 

participation of community members in managing organic waste as planting 

media in Dusun Druwo, Bantul. A participatory community-based approach was 

applied through four stages: education (L1), Community Self Survey (L2), 

training and demonstration (L3), and cadre-led dissemination (L4). Outcome 

measurements included pretest–posttest assessment, skill observation, and 

monitoring of cadre participation. The results showed improvements in 

knowledge and attitudes, reflected by increased awareness of improper waste 

disposal behavior (98% to 100%), perceived ease of independent waste 

management (89% to 95%), and preference for self-managed waste processing 
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over direct disposal (73% to 78%). Observations also indicated improved 

practical skills in producing planting media from organic waste. Cadre 

participation in dissemination was implemented at the community level, 

although not evenly across all areas. This program contributed to enhancing 

community capacity in organic waste management and initiated positive 

behavioral changes toward environmentally sustainable practices. 

 This is an openaccess article under the CC–BY-SAlicense. 

 

   

Pendahuluan 

Permasalahan sampah organik merupakan isu global yang semakin mendapat perhatian 

dalam perspektif kesehatan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. Secara global, 

peningkatan produksi sampah rumah tangga, terutama sampah organik, berkontribusi 

terhadap pencemaran lingkungan, emisi gas rumah kaca, serta meningkatnya risiko penyakit 

berbasis lingkungan.(1) Di tingkat nasional, Indonesia termasuk salah satu negara dengan 

volume sampah terbesar di dunia, dengan proporsi sampah organik mencapai lebih dari 50% 

dari total timbulan sampah.(2) Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan kapasitas tempat 

pemrosesan akhir (TPA), seperti yang terjadi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

khususnya pasca penutupan TPA Piyungan pada tahun 2023 akibat overkapasitas.(3) 

Dampaknya dirasakan langsung oleh masyarakat, termasuk di Dusun Druwo, Bantul, berupa 

penumpukan sampah, menurunnya kualitas lingkungan, serta meningkatnya potensi risiko 

kesehatan seperti diare dan penyakit berbasis sanitasi.(4) Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah organik menjadi isu prioritas yang membutuhkan intervensi berbasis 

masyarakat. 

 Di Dusun Druwo, permasalahan sampah organik masih didominasi oleh praktik 

pembuangan campuran tanpa pemilahan, keterbatasan fasilitas pengolahan, serta rendahnya 

pemanfaatan sampah sebagai sumber daya bernilai ekonomi. Karakteristik masyarakat yang 

sebagian besar merupakan rumah tangga dengan aktivitas domestik tinggi menyebabkan 

volume sampah organik cukup besar setiap harinya. Selain itu, keterbatasan pengetahuan 

terkait pengolahan sampah, rendahnya kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat, serta 

belum optimalnya peran kader lingkungan menjadi faktor yang memperburuk kondisi. 

Budaya membuang sampah secara konvensional tanpa pengolahan juga masih menjadi 

kebiasaan yang sulit diubah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik 

pengelolaan sampah yang ideal dengan realitas di lapangan, sehingga diperlukan intervensi 

yang tepat dan kontekstual. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini didasarkan pada konsep 

pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dan teori perubahan perilaku dalam 

promosi kesehatan. Pemberdayaan masyarakat menekankan pada peningkatan kapasitas 

individu dan kelompok agar mampu mengidentifikasi masalah, mengambil keputusan, dan 

bertindak secara mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Selain itu, 

pendekatan partisipatif seperti Community Self Survey (CSS) digunakan sebagai strategi untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat.(5,6) Teori ini menyatakan bahwa 

perubahan perilaku yang berkelanjutan lebih efektif dicapai melalui keterlibatan langsung 

masyarakat dalam proses identifikasi masalah dan solusi. Dengan demikian, intervensi yang 



 

 

dirancang tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga partisipatif dan berorientasi pada 

kemandirian komunitas.  

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi berbasis pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah memberikan hasil yang positif. Program pelatihan 

pengolahan sampah organik, seperti metode komposting Takakura, terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah rumah 

tangga.(7,8) Selain itu, pengembangan sistem pengelolaan sampah terpadu berbasis 

komunitas, seperti bank sampah dan kelompok usaha produktif, juga berhasil meningkatkan 

nilai ekonomi sampah sekaligus mengurangi volume limbah.(8,9) Namun demikian, 

tantangan yang masih sering ditemukan adalah keberlanjutan program, rendahnya 

partisipasi awal masyarakat, serta keterbatasan pendampingan teknis. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun model intervensi telah banyak dikembangkan, diperlukan pendekatan yang 

lebih kontekstual dan adaptif sesuai karakteristik lokal masyarakat.(10)  

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama di Dusun Druwo terletak pada 

rendahnya kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah organik secara mandiri, 

minimnya pemanfaatan sampah sebagai media tanam atau sumber daya produktif, serta 

belum optimalnya peran kader sebagai agen perubahan. Terdapat kesenjangan antara 

kebutuhan akan pengelolaan sampah yang berkelanjutan dengan praktik yang masih 

konvensional dan tidak terkelola. Selain itu, keterbatasan pengetahuan, kurangnya 

keterampilan teknis, serta belum adanya sistem pengelolaan berbasis komunitas yang 

terstruktur menjadi hambatan utama dalam upaya perbaikan kondisi lingkungan.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai solusi berbasis pemberdayaan 

dengan fokus pada pengelolaan sampah organik menjadi media tanam yang bernilai guna. 

Melalui pelatihan, pendampingan, dan diseminasi oleh kader, masyarakat diharapkan 

mampu mengolah sampah organik secara mandiri dan berkelanjutan. Intervensi ini relevan 

karena tidak hanya mengurangi volume sampah, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi 

dan lingkungan. Selain itu, pendekatan partisipatif melalui Community Self Survey 

memungkinkan masyarakat terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah hingga 

implementasi solusi, sehingga meningkatkan rasa kepemilikan dan keberlanjutan program. 

Dampak yang diharapkan meliputi peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku, serta 

terbentuknya kemandirian komunitas dalam pengelolaan sampah.  

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat Dusun Druwo dalam mengelola 

sampah organik menjadi media tanam melalui pendekatan pemberdayaan berbasis 

komunitas. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran kader sebagai 

agen perubahan, mengimplementasikan metode pengelolaan sampah organik yang aplikatif, 

serta mendorong terbentuknya sistem pengelolaan sampah mandiri yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, diharapkan terjadi perbaikan kondisi lingkungan dan peningkatan 

kualitas kesehatan masyarakat secara menyeluruh. 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain pemberdayaan masyarakat 

(community empowerment) dengan pendekatan kombinasi edukasi, pelatihan, demonstrasi, 

dan pendampingan. Model intervensi yang diterapkan adalah partisipatif berbasis komunitas 

(community-based participatory approach) yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan. Intervensi dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, 
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Community Self Survey (CSS), demonstrasi praktik, serta forum group discussion (FGD) untuk 

diseminasi oleh kader. Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

perubahan perilaku pengelolaan sampah lebih efektif dicapai melalui keterlibatan aktif 

masyarakat, peningkatan kapasitas kader, serta pengalaman praktik langsung yang 

kontekstual dengan kebutuhan lokal. Kegiatan ini dilaksanakan di Padukuhan Druwo, Desa 

Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini 

dipilih karena memiliki permasalahan pengelolaan sampah organik yang cukup tinggi pasca 

penutupan TPA Piyungan, serta belum optimalnya sistem pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat. Kegiatan dilaksanakan selama periode 14 Agustus hingga 24 September 2023, 

yang mencakup tahap persiapan, pelaksanaan intervensi, hingga evaluasi kegiatan. Sasaran 

kegiatan ini adalah kader desa dan ibu-ibu rumah tangga di Padukuhan Druwo yang 

berperan sebagai agen perubahan dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Jumlah peserta 

sebanyak 50 KK. Peserta dipilih melalui koordinasi dengan perangkat dusun dan kader 

setempat menggunakan metode purposive sampling, yaitu individu yang aktif dalam kegiatan 

masyarakat dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Kriteria inklusi meliputi 

kesediaan mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir serta memiliki peran dalam pengelolaan 

rumah tangga, sedangkan peserta yang tidak hadir secara konsisten selama kegiatan tidak 

diikutsertakan dalam evaluasi akhir. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa 

tahapan sistematis. Tahap pertama adalah persiapan, meliputi koordinasi dengan perangkat 

dusun, identifikasi masalah awal, dan penyusunan materi. Tahap kedua adalah pelaksanaan 

intervensi, yang terdiri dari: (1) edukasi melalui ceramah dan diskusi untuk meningkatkan 

pengetahuan dasar tentang pengelolaan sampah; (2) pelaksanaan Community Self Survey (CSS) 

untuk menggali kondisi dan persepsi masyarakat; (3) demonstrasi dan simulasi pembuatan 

media tanam dari sampah organik sebagai bentuk pembelajaran praktis; (4) forum group 

discussion (FGD) sebagai sarana diseminasi dan perencanaan tindak lanjut oleh kader. Tahap 

ketiga adalah evaluasi, yang dilakukan melalui pengukuran perubahan pengetahuan dan 

observasi partisipasi peserta. Tim pelaksana terdiri dari dosen sebagai narasumber, 

mahasiswa sebagai fasilitator, serta kader sebagai mitra lokal yang berperan dalam 

diseminasi program. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi kuesioner pre-test dan post-test 

untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta, lembar Community Self Survey (CSS), serta 

panduan FGD. Media edukasi yang digunakan berupa leaflet, modul pelatihan, dan 

presentasi visual. Selain itu, digunakan alat dan bahan demonstrasi seperti sampah organik 

rumah tangga, wadah komposting, dan media tanam sederhana. Instrumen kuesioner 

disusun berdasarkan indikator pengetahuan pengelolaan sampah organik yang mengacu 

pada literatur terkait dan telah disesuaikan dengan konteks lokal masyarakat. Pengukuran 

keberhasilan kegiatan difokuskan pada tiga indikator utama, yaitu: 

(1) peningkatan pengetahuan dan sikap kader terkait pengelolaan sampah organik, 

(2) peningkatan keterampilan dalam pembuatan media tanam dari sampah organik, serta 

(3) partisipasi kader dalam kegiatan diseminasi kepada masyarakat.  

Penilaian pengetahuan dan sikap dilakukan menggunakan metode pretest–posttest yang 

dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase perubahan. Keterampilan peserta dinilai 

melalui observasi selama demonstrasi praktik, sedangkan partisipasi diukur berdasarkan 

keterlibatan kader dalam kegiatan diseminasi (L4). Data dari Community Self Survey (CSS) 

digunakan sebagai dasar identifikasi masalah dan perancangan intervensi, serta dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi awal pengelolaan sampah di masyarakat. 



 

 

Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif (skor pengetahuan) dan data kualitatif (hasil 

observasi dan diskusi). Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif menggunakan 

perangkat lunak statistik (misalnya SPSS) dengan melihat distribusi frekuensi dan persentase 

peningkatan skor. Sementara itu, data kualitatif dianalisis secara tematik untuk 

menggambarkan perubahan sikap, partisipasi, dan respon masyarakat terhadap kegiatan. 

Indikator keberhasilan ditandai dengan adanya peningkatan skor post-test serta keterlibatan 

aktif kader dalam kegiatan diseminasi. Kegiatan ini telah memperoleh izin dari pemerintah 

setempat dan melibatkan perangkat dusun sebagai mitra pelaksanaan. Seluruh peserta 

diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur kegiatan serta diminta persetujuan 

(informed consent) sebelum berpartisipasi. Kerahasiaan data peserta dijaga dengan tidak 

mencantumkan identitas pribadi dalam pelaporan hasil. Selain itu, pelaksanaan kegiatan 

memperhatikan kenyamanan, keamanan, dan nilai-nilai sosial budaya masyarakat setempat 

sehingga seluruh proses intervensi dapat diterima dengan baik oleh peserta. 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 50 kepala keluarga (KK) pada tahap 

Community Self Survey (CSS) dengan rata-rata jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang. 

Pada tahap pelatihan (L3), peserta yang terlibat secara langsung sebanyak 19 kader, yang 

mayoritas merupakan ibu rumah tangga dan anggota PKK dengan peran aktif dalam kegiatan 

sosial kemasyarakatan. Karakteristik peserta ini relevan karena mereka memiliki peran 

strategis dalam pengelolaan sampah rumah tangga serta sebagai agen diseminasi informasi 

di tingkat komunitas. Seluruh tahapan kegiatan (L1–L4) terlaksana sesuai dengan rencana. 

Tahap L1 (edukasi dan identifikasi masalah) dan L2 (CSS) berhasil menjaring data kondisi 

pengelolaan sampah di masyarakat. Tahap L3 (pelatihan dan demonstrasi) diikuti oleh 

seluruh kader yang diundang dengan tingkat kehadiran penuh. Tahap L4 (diseminasi oleh 

kader) terlaksana pada forum dasawisma di salah satu RT, dengan keterlibatan aktif peserta. 

Secara umum, kegiatan berjalan lancar dengan partisipasi masyarakat yang cukup baik, 

meskipun tidak seluruh kader dapat melaksanakan diseminasi secara merata di setiap 

wilayah. 

Hasil pengukuran menggunakan pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap peserta setelah intervensi. Proporsi kader yang memiliki 

kepedulian terhadap perilaku membuang sampah sembarangan meningkat dari 98% menjadi 

100%. Persepsi bahwa pengelolaan sampah mandiri mudah dilakukan meningkat dari 89% 

menjadi 95%, sedangkan kesadaran bahwa pengelolaan sampah lebih baik dilakukan secara 

mandiri dibandingkan dibuang ke tempat pembuangan meningkat dari 73% menjadi 78%. 

Selain itu, secara observasional terlihat peningkatan keterampilan peserta dalam praktik 

pembuatan media tanam dari sampah organik selama sesi demonstrasi. Hasil CSS 

menunjukkan bahwa seluruh responden menghasilkan sampah organik (sisa makanan, daun 

kering) dan sampah anorganik (plastik, kertas, logam). Sebagian besar pengelolaan sampah 

organik masih dilakukan secara konvensional, seperti dibakar atau digunakan terbatas 

sebagai pakan ternak. Pada sampah anorganik, sebagian telah dimanfaatkan melalui 

penjualan ke pengepul atau kegiatan sederhana seperti ecobrick. Tingkat partisipasi kader 
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dalam pelatihan mencapai 100% dari peserta yang diundang, sedangkan keterlaksanaan 

diseminasi kader terpantau secara langsung pada 1 wilayah RT. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan respons yang aktif, terutama 

pada sesi demonstrasi dan diskusi. Masyarakat mulai menunjukkan ketertarikan terhadap 

pemanfaatan sampah organik sebagai media tanam, yang sebelumnya belum banyak 

dilakukan. Pada tahap diseminasi, terlihat adanya inisiatif masyarakat untuk merencanakan 

praktik bersama dalam kegiatan komunitas. Dinamika kelompok menunjukkan adanya 

interaksi yang positif antara kader dan warga, serta munculnya kesadaran awal terhadap 

pentingnya pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Kendala utama yang ditemukan 

adalah keterbatasan waktu kader dalam melaksanakan diseminasi di seluruh wilayah, serta 

belum meratanya forum komunikasi di setiap RT. Selain itu, pemantauan kegiatan lanjutan 

terbatas pada wilayah yang memiliki jadwal pertemuan aktif. Faktor pendukung meliputi 

tingginya antusiasme peserta selama pelatihan, dukungan perangkat dusun, serta peran 

kader sebagai penggerak lokal yang mempermudah penyampaian informasi kepada 

masyarakat. 

 

  
Gambar 1. Pelatihan Kader 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Ibu Kader 

 



 

 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat terkait pengelolaan sampah organik, yang berpotensi mendukung perbaikan 

perilaku hidup bersih dan sehat. Pemanfaatan sampah organik sebagai media tanam 

memberikan alternatif pengelolaan yang lebih ramah lingkungan serta berkontribusi dalam 

mengurangi timbunan sampah rumah tangga. Selain itu, keterlibatan kader dalam diseminasi 

berpotensi memperluas jangkauan edukasi dan memperkuat kemandirian masyarakat dalam 

pengelolaan lingkungan. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan dan demonstrasi mampu meningkatkan pengetahuan serta kesadaran kader terkait 

pengelolaan sampah organik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang 

diberikan telah menjawab kesenjangan awal berupa rendahnya pemahaman masyarakat 

mengenai pengelolaan sampah yang tepat. Selain itu, keterlibatan aktif kader sebagai peserta 

utama memperkuat potensi terjadinya perubahan perilaku di tingkat rumah tangga sebagai 

sumber utama timbulan sampah. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai program pengabdian masyarakat sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik, seperti komposting dan pemanfaatan 

sampah, efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan 

lingkungan.(11,12) Namun demikian, dibandingkan dengan kegiatan lain yang disertai 

pendampingan jangka panjang, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada aspek 

diseminasi informasi yang belum merata.(13) Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi 

oleh durasi kegiatan yang relatif singkat serta keterbatasan waktu kader dalam menjangkau 

seluruh wilayah sasaran. 

Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain 

pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara langsung sejak tahap identifikasi 

masalah, penggunaan metode demonstrasi yang memudahkan pemahaman peserta, serta 

peran kader sebagai agen perubahan di lingkungan masyarakat. Dukungan perangkat dusun 

dan tingginya partisipasi peserta selama kegiatan juga turut memperkuat pelaksanaan 

program. Selain itu, materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat sehingga meningkatkan penerimaan terhadap intervensi yang diberikan.(14)(5) 

Penggunaan metode pretest–posttest dan demonstrasi praktik juga memungkinkan peserta 

memperoleh pemahaman kognitif sekaligus pengalaman langsung yang mendukung 

perubahan perilaku.(15,16) 

Meskipun demikian, beberapa hambatan masih ditemukan selama pelaksanaan 

kegiatan, terutama keterbatasan cakupan diseminasi oleh kader dan belum meratanya forum 

komunikasi di tingkat RT. Kondisi tersebut menyebabkan penyebaran informasi kepada 

seluruh masyarakat belum berjalan optimal.(17) Untuk mengatasi hambatan tersebut, tim 

pelaksana melakukan tindak lanjut melalui komunikasi daring dan koordinasi berkala 

dengan kader agar materi tetap dapat disampaikan kepada masyarakat. Ke depan, diperlukan 

perencanaan jadwal diseminasi yang lebih terstruktur serta penguatan sistem komunikasi 

komunitas agar proses penyebaran informasi dapat berlangsung lebih merata. 

Kegiatan ini memberikan dampak praktis berupa peningkatan kapasitas kader dalam 

mengelola sampah organik serta munculnya inisiatif masyarakat untuk memanfaatkan 

sampah sebagai media tanam. Intervensi ini juga berpotensi mendukung pengurangan 
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volume sampah rumah tangga dan meningkatkan kualitas lingkungan masyarakat. Selain itu, 

model pelatihan berbasis kader memiliki peluang untuk direplikasi pada wilayah lain dengan 

karakteristik permasalahan serupa. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan mulai tercapai, khususnya pada aspek 

peningkatan kapasitas individu dan inisiasi perubahan perilaku komunitas. 

Kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah peserta yang 

relatif terbatas, durasi intervensi yang singkat, serta pemantauan diseminasi yang belum 

menyeluruh. Selain itu, instrumen evaluasi yang digunakan masih sederhana sehingga belum 

mampu menggambarkan perubahan perilaku masyarakat dalam jangka panjang secara 

komprehensif. Keterbatasan tersebut berpotensi memengaruhi generalisasi hasil kegiatan 

pada populasi yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil kegiatan, diperlukan pendampingan lanjutan dengan durasi yang 

lebih panjang untuk memastikan keberlanjutan program dan perubahan perilaku 

masyarakat. Penguatan kapasitas kader melalui pelatihan lanjutan dan monitoring berkala 

juga perlu dilakukan. Selain itu, pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis 

komunitas, seperti bank sampah atau kelompok usaha lingkungan, dapat menjadi strategi 

lanjutan untuk memperkuat keberlanjutan program. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan 

untuk mengkaji dampak jangka panjang intervensi terhadap perubahan perilaku dan kondisi 

kesehatan masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Druwo menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan berbasis komunitas melalui tahapan edukasi, Community Self Survey, 

pelatihan, dan diseminasi kader mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik. Peningkatan ini ditunjukkan 

melalui hasil pretest–posttest serta observasi praktik pembuatan media tanam dari sampah 

organik. Selain itu, keterlibatan kader dalam proses diseminasi menunjukkan adanya potensi 

penguatan partisipasi masyarakat, meskipun pelaksanaannya belum merata di seluruh 

wilayah. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan sampah organik berbasis rumah tangga serta mendorong 

perubahan perilaku awal menuju praktik yang lebih ramah lingkungan. Keberlanjutan 

program memerlukan penguatan pendampingan, perluasan cakupan diseminasi, serta 

dukungan sistem berbasis komunitas agar dampak yang dihasilkan dapat lebih optimal dan 

berkelanjutan. 
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